Uni versitas Indonesia Library >> U - D sertasi Menbership

Distribusi dan Varias Bahasa di Daerah Urban: Studi Kasus di Depok
Berdasarkan Kajian Sosiodialektologi = Distribution and Language
Variationsin an Urban Area: Study Case in Depok based on
Sociodialectology Studies

Sri Munawarah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 7id=9999920554663& | okasi=I okal

Depok berbatasan langsung dengan Jakarta dan menjadi daerah penyangga untuk diarahkan sebagai kota
pemukiman, pendidikan, perdagangan, dan pariwisata, Bertambahnya sarana pendidikan dan sarana umum,
seperti sekolah, universitas, mal, pertokoan, dan hotel, juga memberikan dampak yang signifikan dalam
hubungan komunikasi antardaerah. Struktur demografi Depok yang disertai dengan semakin banyaknya alat
transportas memungkinkan tingkat interaksi yang tinggi bahkan hingga ke pel osok. Beberapa perguruan
tinggi dan hotel berbintang telah menjadikan Depok sebagai tujuan urbanisasi. Hal yang menarik untuk
dikaji adalah bagaimana situasi kebahasaan di Depok dengan latar belakang perkembangan K ota Depok
tersebut. Penelitian ini mengungkapkan distribusi dan variasi bahasa di Depok—sebagal daerah
urban—yang terjadi akibat kontak bahasa antarpenutur bahasa di kota tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang berancangan sosiodialektologi, yaitu ancangan
penelitian yang menggabungkan sosiolinguistik dengan dialektologi. Data bahasa dijaring dengan
menggunakan kuesioner yang berisi 235 daftar tanyaan, yang dikumpulkan dari 63 kelurahan di Depok
sebagai titik pengamatan (TP) dengan menggunakan metode pupuan lapangan dengan teknik bersemuka dan
perekaman, lalu dianalisis dengan menggunakan metode berkas isoglos penghitungan jarak kosakata dengan
menggunakan metode dialektometri melalui teknik segitiga antardesa dan etima. Hasil temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa berdasarkan kajian dialektologi terdapat dua bahasa yang berbeda digunakan di Depok,
yaitu bahasa Betawi dan bahasa Sunda. Selain itu, ditemukan tiga daerah pakai bahasa di Depok, yaitu
bahasa Sunda, bahasa Betawi Pinggiran, dan bahasa Betawi, dengan daerah pakai terluas bahasa Betawi
Pinggiran. Namun, berdasarkan penghitungan dialektometri, perbedaan bahasa hanya ditemukan pada
kosakata kata ganti, sapaan, dan acuan dengan hasil penghitungan dialektometri mencapai 70%, Sementara
itu, pada kosakata dasar Swadesh, kosakata sistem kekerabatan, dan kosakata secara kesel uruhan hanya
ditemukan perbedaan dialek. Hasil penghitungan dialektometri tertinggi pada kosakata dasar Swadesh
sebesar 55%. Adapun hasil penghitungan dialektometri tertinggi pada kosakata sistem kekerabatan
ditemukan sebesar 48%. Sementara itu, hasil penghitungan dialektometri keseluruhan tertinggi sebesar 53%.
Dengan demikian, rumusan persentase dialektometri yang digjukan Lauder, yaitu di atas 70%, tidak
semuanyatercapai, padaha mereka mengaku berbahasa yang berbeda sebagai masyarakat penutur bahasa
Betawi dan penutur bahasa Sunda. Dengan demikian, hal itu dapat menjadi pembuktian adanya kontak
bahasa yang intens antarpenutur bahasa di Depok. Berdasarkan analisis sosiodial ektologi, dapat disimpulkan
bahasa Betawi Pinggiran yang secara definitif memakai kata ora sudah mulai luntur dan tidak banyak
digunakan pada masyarakat Depok, namun bahasa Betawi Pinggiran yang memakai kata khas, seperti
nomina umum (common noun) yang merujuk pada sebutan orang berdasarkan jenis kelamin dan usia
(wadon, lanang, bocah), menempati areal pemakaian terluas di Depok. Temuan sosiodialektologi lainnya
memperlihatkan adanya saling meminjam kata sapaan antara bahasa Betawi dan bahasa Sunda akibat kontak
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bahasa.

...... Depok City, bordered to the north by Jakarta, serves asits buffer and isintended to be residential,
educational, commercial, and tourism areas. The increase in educational and public facilities (schools,
universities, malls, shops, and hotels) in Depok also has a significant impact on its interregional
communication relations. The demographic structure of Depok and the growing number of transportation
modes allow high levels of interactions even to its remote areas. Also, top universities and starred hotels
have made Depok an urbanization destination. This background has triggered the interest to study the
linguistic situation in Depok City by considering its development. This study reveals the variations and
distribution of languages in Depok emerging as the results of language contacts between speakers of the
languages in this urban area. This study used the qualitative research method with a sociodialectological
design, combining sociolinguistics with dialectology. Using the field survey method (with face-to-face and
recording techniques), the data were collected from questionnaires containing 235 questions, distributed to
63 subdistricts as the observation points. The data were analyzed by using the isogloss bundle method to
calculate the vocabulary distance by utilizing the dialectometry method, specifically the inter-village
triangles and etyma technique. The findings on the dialectological study indicate that there are two
languages used in Depok: Betawi and Sundanese. In addition, three language-speaking areas in Depok were
identified: Sundanese, Peripheral Betawi, and Betawi, in which the Peripheral Betawi language occupies the
largest area of use. However, with a dialectometry calculation reaching 70%, the language differences were
only found in pronouns, address terms, and references, whereas, only dialect differences were found in the
Swadesh basic vocabulary, kinship system vocabulary, and overall vocabulary. The highest dialectometry
calculation of the basic Swadesh vocabulary reached 55%, whereas the highest dialectometry calculation
result in the kinship system vocabulary stood at 48%. Furthermore, the highest overall dialectometry
calculation was 53%. Thus, the dialectometric percentage formula (>70%) proposed by Lauder (2007) is not
entirely proven in Depok although the inhabitants claim to speak different languages as members of Betawi-
speaking and Sundanese-speaking community. This can also prove that there have been intense language
contacts between speakers of the languages in Depok. The results of the sociodia ectological analyses
concluded that the definitive use of the word ora by the speakers of Peripheral Betawi language has begun to
fade and is not widely used in Depok; however, the Peripheral Betawi language using distinctive words,
such as common nouns or address terms based on gender and age (wadon, lanang, bocah) has occupied the
largest area of use. Finally, another sociodialectological finding shows there is a mutual borrowing of
address terms between Betawi and Sundanese due to the language contacts.



